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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripadalah pendekatan
kualitatif metode dekriptif, metode ini dapat dikah sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan mengg&arbakeadaan objek
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakim-fédku apa adanya, metode
deskriptif memusatkan perhatiannya pada menemukkia-fakta sebagaimana
keadaan sebenarnya.

Pendekatan penelitian kualitatif adalah proses Imme yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lteraiau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati. Oleh karena igneptian ini menggunakan
metode deskriptif. Jadi jenis penelitian ini memmahpendekatan kualitatif karena
melalui pendekatan tersebut lebih tepat untuk noemgifikasikan proses
pembelajaran PAI di SMP Islam Al-Azhar 14 Semarang.

Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, mniaku yang
kemudian hasil penelitian tersebut penulis ungkapkalam bentuk kalimat
Dalam hal ini menelusuri fenomena dan memperoleéa dang ada di lapangan
sehubungan dengan manajemen pembelajaran PAI dBematuran Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentangsiaproses.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Al-Azhdr Semarang, tepatnya
di Komplek Masjid Al-Azhar JI. Klentengsari | Pedagan Banyumanik —
Semarang, pada tanggal 18 Januari sampai tangdradiit8ari 2011.

! Lexy J. MoloengMetodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), him. 14.
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C. Sumber Penéelitian

Lokasi yang menjadi obyek penelitian yaitu di SMifamn Al-Azhar 14
Semarang. Pendirian SMP Islam Al-Azhar 14 Semailangaitu pada tahun
2002, di bawah naungan Yayasan Al-Azhar Pusat dangmduk Yayasan
BIMATAMA, (Bina Manusia Utama), Yayasan Bimataman&egang berdiri
berdasarkan Akta Notaris Lenie Sahara Hardjatndisp&H Nomor 47 tanggal
12 Mei 1995 bertepatan pada hari Jum’at, yang &era di jalan Imam Bonjol
No.1 D Semarang. Tahun 1997 Yayasan BIMATAMA bemsatengan TK dan
SD Al- Azhar 14, menempati gedung baru berlanthiydng berada di Jl.
Klentengsari Pedalangan, Banyumanik sebagai pusatgembangan dan
kemajuan Yayasan BIMATAMA dan Al-Azhar Semarang. dGeg tersebut
difungsikan untuk SD, TK dan Kantor Yayasan. Seirdengan perkembangan
Al-Azhar 14, pada tahun 2000 Yayasan BIMATAMA dapambangun gedung
TK Al-Azhar 14 Semarang.

SMP Al-Azhar 14 Semarang didirikan bertujuan dapa&nampung
lulusan dari SD Islam Al-Azhar 14 Semarang. Petkdidi Al-Azhar 14
mempunyai pola yang ternyata mempunyai tempat tlinnasyarakat, kemudian
Yayasan Bina Manusia Utama (BIMATAMA), melakukarrjkesama dengan Al-
Azhar Jakarta yang akhirnya terbentuklah TK, SD @M, yang mana Yayasan
Al-Azhar bertanggung jawab di bidang pengelolaamdpiikan, kurikulum,
kepala sekolah, dan guru-guru, sedangkan YayassfABAMA bertanggung
jawab di bidang keuangan dan sarana prasaranadgerdi Bentuk kerja sama
penyelenggaraan pendidikan SMP Islam Al-Azhar 1s&ang dikelola oleh
Yayasan BIMATAMA dan di bawah bimbingan YPI Pusatkarta dan
mendapatkan perizinan Dinas Pendidikan kota Semaran
1. Visi Sekolah

“MENJADIKAN MANJUS A INDONES A YANG UNGGUL, CERDAS, DAN
RELIGIUS”
Indikator :

a. Unggul dalam pengembangan isi kurikulum

2 Dokumentasi SMP Islam Al-Azhar 14 Semarang
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g.
h.

Unggul dalam peningkatan/pengembangan SDM

Unggul dalam proses pembelajaran

Unggul dalam pengembangan fasilitas pendidikan

Unggul dalam peningkatan Mutu sekolah dan Manajese&nlah
Unggul dalam peningkatan standar kelulusan

Unggul dalam penggalangan dana pembiayaan pendidika

Unggul dalam standar penilaian.

2. Misi Sekolah

a.
b.

C.

d.

Mewujudkan sistem pendidikan yang Islami

Menumbuh kembangkan potensi akademis dan non akageserta didik
Menjadikan guru memiliki kemampuan personal, priofes, dan
kemasyarakatan yang dilandasi nilai-nilai Islami

Membina ukhuwah Islamiyah antar masyarakat sekolah

3. Tujuan Sekolah

a.
b.

Guru mampu menerapkan pembelajaran kurikulum KTSP

Sekolah mampu mengembangkan potensi pendidik damagae
kependidikan

Guru mampu menerapkan proses pembelajaran dengseygspendekatan
CTL

. Adanya peningkatan dan penggunaan fasilitas bedajzara optimal

. Sekolah mampu melaksanakan pencapaian standandaatul

Sekolah mampu mencapai standar mutu kelembagaanmdaajemen

sekolah

. Sekolah mampu melaksanakan standar pembiayaan sgsugi dengan

sekolah standar nasional

Sekolah mampu menerapkan standar penilaian selieai S

Dalam hal ini yang menjadi sumber data adalah kepekolah mengenai

efektivitas manajemen pembelajaran PAI di SMP Isklrzhar 14 Semarang,

waka kurikulum dalam hal pelaksanaan manajemen ekjaban PAI, dan guru

% Dokumentasi SMP Islam Al-Azhar 14 Semarang
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PAI mengenai manajemen pembelajaran PAI. Adapum Banhdiri merupakan
keterangan-keterangan tentang suatu hal. Pengstiaher data dalam penelitian
menurut Suharsimi adalah subyek dari mana dataralghe’ Dengan adanya
sumber data maka data yang diperlukan dalam pamelini akan mudah

diperoleh.

D. FokusPendlitian

Penelitian ini difokuskan terhadap bagaimana pelakan dan efektivitas
manajemen pembelajaran PAI di SMP Islam Al-Azhar Seimarang dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 haR007 tentang standar

proses.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwaiperiatau hal-hal atau
keterangan-keterangan atau karakteristik-karakiterisebagian atau seluruh
elemen populasi yang akan mendukung penelitiany atara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan daRengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik:

1. Metodelnterview (wawancara)

Metode interview yaitu metode pengumpulan informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyan secara lisan unjawal secara lisan pula. Ciri
utama dariinterview adalah kontak langsung dengan tatap muka antareape
informasi dan sumber informasDalam hal ini yang menjadi sumber data adalah

kepala sekolah, waka kurikulum dan guru PAI SMBnsAl-Azhar 14 Semarang

* Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), ed. revisi VI, him. 129.

® Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 100.

® 3. MargonoMetode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 165.
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untuk memperoleh data yang berkaitan dengan maeajggembelajaran PAI.
Selain itu metode wawancara juga digunakan untuknpeeoleh efektivitas
manajemen pembelajaran PAI dalam Peraturan MeRendidikan Nasional
Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar proses .
2. Observasi

Observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian tgshadsuatu objek
dengan menggunakan seluruh alat ifdralam penelitian ini penulis
mengobservasi guru dalam pembelajaran PAI di ké¢ess RPP yang dijadikan
rujukan dalam proses pembelajaran. Teknik ini dagam untuk mengetahui
kegiatan pembelajaran di kelas.
3. Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan datey yelak langsung
ditunjukkan pada subyek penelitian, namun melalokuthen® Teknik ini
digunakan untuk memperoleh data tentang profil lsékdkegiatan pembelajaran
siswa, serta kegiatan yang bersifat dokumen sebtagabahan untuk bukti

penguat penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyustarasaistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lagargan dokumentaSiData
yang diperoleh dari penelitian kemudian dianalissecara bertahap.
Mempertimbangkan rumusan dan tujuan penelitiantas,anaka penelitian ini
termasuk analisis non statistik yaitu menggunakaalisis data yang diwujudkan
bukan bentuk angka, melainkan bentuk laporan degki$eperti hasil kuesioner,

wawancara, observasi, dokumen dan uraian deskriptterangkan dalam bentuk

"'S. MargonoMetode, him. 122.

8 |gbal Hasan,Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002)Im. 87.

° SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2006), him. 335.
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kata-kata, dan gambar kemudian dideskripsikan gghindapat memberikan
kejelasan kenyataan realitas.

Adapun analisis yang digunakan melalui beberapaptajaitu
1. Reduksi Data

Reduksi Data merupakan suatu bentuk analisa yangajarakan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak lu, perdan
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian sgbangga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.
2. Penyajian Data

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan infsirpang tersusun
dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpdim pengambilan
tindakan. Selain itu melalui penyajian data, makdaddapat terorganisasikan
sehingga akan semakin mudah difahami.
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan suatyjaden ulang pada
catatan-catatan, dimana dengan bertukar fikirangalerteman sejawat untuk
mengembangkan pemikiran. Selain itu kesimpulan gaad) dikemukakan masih
bersifat awal, karena berubah atau tidaknya pemarikesimpulan tergantung
pada bukti-bukti di lapangafi.

19 SygiyonoMemahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung; Alfabeta, 2005) him. 99.
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